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The launching of ASEAN Economic Community (AEC)in the end of 2015 make all 
business to be prepared, especially the leather gloves industry (LGI) in Sleman. The research 
aims to acknowledge leather gloves industry characteristic, perception competitiveness, and 
perception of the businessmen’s readiness in welcoming the AEC. This research used scoring 
methods, descriptive analysis, cross tab analysis with the quantitative approach. 
The results show that LGI in Sleman is a processing service industry with middle 
large scale, and so is a global industry that understand international market observed by the 
demand of product by these industry from abroad buyers and exported to some countries as 
US, Japan, and Korea. Perception from enterpreneurs show a quite high competitiveness 
looked based on the workers’ competence, infrastructure sufficiency, and good technology 
provided. While on the other side perception about readiness in order to enter the AEC’s 
challanges show that all enterpreneurs of leather gloves are entirely prepared observed 
based on the high competitiveness and well understanding about AEC. 
 
Keywords: leather gloves industry, middle large lindustry, competitiveness, AEC challanges. 
Intisari 
 
Di berlakukannya  Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) diakhir tahun 2015 
membutuhkan kesiapan pelaku usaha sarung tangan kulit (STK) di Kabupaten Sleman. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik, persepsi daya saing, Persepsi kesiapan 
para pelaku usaha industri STK menghadapi tantangan MEA. Penelitian menggunakan 
metode skoring, analisis deskriptif, analisis cross tab dengan pendekatan kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri STK ini adalah industri jasa pengolahan 
(maklon) dengan skala menengah besar, dan merupakan industri global yang  memahami 
pasar internasional dilihat dari permintaan produk yang dihasilkan oleh industri ini berasal 
dari luar negri dan diekspor ke beberapa negara seperti Amerika, Jepang dan Korea.  Persepsi 
kemampuan daya saing STK adalah berdaya saing tinggi dilihat berdasarkan kepemilikan 
tenaga kerja yang kompeten, infrastruktur dan teknologi yang memadai. Sedangkan persepsi 
kesiapan dalam menghadapi tantangan MEA menunjukkan seluruh pelaku usaha industri 
sarung tangan kulit telah “sangat siap” didasarkan pada kemampuan daya saing yang tinggi 
serta pemahaman yang baik mengenai pasar MEA.  
Kata kunci: Industri sarung tangan kulit, industri, industri menengah besar, daya saing, 
tantangan masyarakat ekonomi ASEAN 
PENDAHULUAN 
 
ASEAN Economic Community 
yang dilaksanakan pada tahun 2015 ini 
telah dirasakan dampaknya bagi 
pengembangan-pengembangan industri 
dalam berbagai skala (kecil, menengah 
dan besar)  yang secara khusus 
produknya memiliki permintaan dan 
juga dipasarkan pada Negara ASEAN 
dan negara lain diluar ASEAN. Dilansir 
dari harian Jawa Pos Indonesia telah 
memiliki 3 produk unggulan di ASEAN 
(Jawa Pos, 2014). Ketiga produk 
tersebut salah satunya  merupakan 
produk hasil garmen/ tekstil. Industri 
garmen dan tekstil dengan keunggulan 
produk lokal tersebut artinya Indonesia 
telah memiliki beragam komoditas 
produk unggulan yang nantinya akan 
mendukung produk lainnya untuk dapat 
unggul dan bersaing  di pasar MEA. 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) sebagai provinsi yang memiliki 
fokus kegiatan perekonomian yang 
beragam seperti pariwisata, 
transportasi, pendidikan, perhotelan, 
jasa, dan juga perdagangan telah 
merasakan adanya pengaruh dari iklim 
pasar global ini. Terlihat dari 
permintaan barang industri yang cukup 
tinggi di pasar internasional. Terdapat 
tiga produk komoditas utama dengan 
permintaan ekspor tertinggi di pasar 
menurut  Badan Pusat Statistik DIY 
yaitu pakaian jadi tekstil, perabotan 
rumah ,dan barang-barang yang 
berbahan dasar dari kulit merupakan 
tiga kelompok komoditas utama dengan 
nilai ekspor tertinggi pada bulan 
Februari 2015 masing-masing sebesar 
39,23 persen; 14,76 persen; dan 10,60 
persen.  
Beberapa produk atau  barang-
barang berbahan dasar kulit dimiliki 
oleh salah satu kabupaten di DIY yaitu 
kabupaten Sleman. Produk yang 
dihasilkan adalah sarung tangan kulit 
yang memang memiliki permintaan 
cukup tinggi di pasar global. Terdapat 
17 perusahaan yang terdata 
memproduksi aksesoris fashion 
berbahan dasar kulit ini. 
ASEAN Economic Community 
bertujuan untuk menyelaraskan 
program free trade dan pasar global  
perlu dilakukan oleh para pelaku usaha 
industri sarung tangan kulit. 
Berjalannya proses menuju pasar MEA 
telah dirasakan bagi negara- negara 
ASEAN terlihat dari tuntutan, 
hambatan dan tantangan yang dihadapi 
oleh para pelaku usaha memenuhi 
MEA. Tantangan yang  berasal dari 
kompetitior  dan pasar kini menjadi  
masukan peningkatan kualitas untuk 
para pelaku usaha industri kecil 
menengah hingga besar. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik industri 
sarung tangan kulit di Kabupaten 
Sleman, mengetahui persepsi pelaku 
usaha terhadap  kemampuan daya saing 
industrinya serta mengetahui kesiapan 
pelaku usaha industri dalam 
menghadapi tantangan Masyarakat 
Ekonomi ASEAN.   
Dalam berkompetisi 
kemampuan perusahaan merupakan 
suatu gambaran bahwa industri tersebut 
dapat mempertahankan posisi dan 
kondisi dengan kompetitor lain di pasar 
yang sama, sehingga industri tersebut 
memperoleh manfaat dan profit yang 
lebih tinggi (S. Lall, 2001). Daya saing 
dipengaruhi oleh daya saing produk. 
Daya saing perusahaan di tentukan oleh 
faktor penting : keahlian dan 
pendidikan tenaga kerja, keahlian 
pengusaha, ketersediaan modal, sistem 
organisasi dan manajemen yang baik, 
ketersediaan teknologi, ketesediaan 
informasi, input- input lain seperti 
energi, bahan baku. Indikator utama 
daya saing perusahaan adalah profit, 
sdm, pengeluaran research and 
development, jenis teknologi yang 
digunakan. 
MEA adalah sebuah bentuk 
tujuan akhir yang ingin dicapai dalam 
integrasi ekonomi ASEAN Vision yaitu 
membuat kawasan ekonomi ASEAN 
yang konsisten, sejahtera, kompetitif, 
terwujudnya aliran bebas barang ,jasa 
dan modal,  investasi, tenaga kerja yang 
terampil, pembanguna ekonomi yang 
adil dan merata di tahun 2020. 
(Winantyo, et al., 2008) 
Masyarakat Ekonomi ASEAN 
telah membuat para pelaku usaha mulai 
berpacu untuk meningkatkan 
kemampuannya sehingga mampu 
bersaing dengan para kompetitor 
kompetitor lain dari berbagai negara, 
kesadaran tersebut muncul karena 
timbul adanya tantangan tantangan 
yang perlu dihadapi oleh para pelaku 
usaha. Tantangan tersebut yaitu 
mencakup competition risk yaitu 
tantangan terhadap kompetitor di 
negara lain perihal kualitas produk yang 
dihasilkan, labour risk merupakan 
tantangan para pelaku usaha bersaing 
dalam kapabilitas tenaga kerja yang 
mereka miliki, dan exploitation risk 
mengenai tantangan terhadap tanggung 
jawab mengenai eksploitasi 





pendekatan kuantitatif. Pemilihan lokasi 
dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling) sesuai dengan pertimbangan 
tujuan dari penelitian. Terfokus pada 
industri yang memproduksi sarung 
tangan kulit di Kabupaten Sleman 
sebagai salah satu industri yang 
memiliki permintaan tinggi pasar 
ekspor  di tahun 2015. Penelitian ini 
dilakukan dengan sensus namun dari 15 
jumlah industri STK yang ada hanya 
diperoleh informasi sebanyak 8 
industri, hal ini disebabkan karena 
kendala dan keterbatasan peneliti. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan berbagai teknik antara lain, 
wawancara, dokumentasi, observasi, 
kuisoner dan pengumpulan data 
sekunder dari berbagai instansi. 
Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi dari informan 
untuk memperkuat hasil analisis, 
sedangkan kuisioner dilakukan untuk 
memperoleh data primer mengenai 
karakteristik, kemampuan daya saing 
serta kesiapan pelaku usaha industri 
dalam menghadapi tantangan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN. Data 
berupa dokumentasi diperlukan untuk 
menampilkan fakta kondisi yang terjadi 
di lapangan. Beberapa hal yang di 
dokumentsikan adalah tenaga kerja dan 
proses produksi serta produk yang 
dihasilkan. Sedangkan data sekunder 
yang dikumpulkan berupa data 
mengenai perkembangan ekspor produk 
industri sarung tangan kulit di 
kabupaten  Sleman, data industri sarung 
tangan kulit yang ada di kabupaten 
sleman, data mengenai karakteristik 
wilayah kabupaten sleman. Semua data 
sekunder yang diperoleh berasal dari 
Disperindagkop dan BPS Kabupaten 
Sleman.  
Data primer diolah berdasarkan 
tujuan penelitian. Tujuan yang pertama 
merupakan identifikasi karakteristik 
industri sarung tangan kulit, data yang 
olah merupakan data yang diperoleh 
dari kuisioner kemudian dideskripsikan.  
Sedangkan untuk tujuan yang kedua 
dan ketiga adalah mengetahui tingkatan 
persepsi pelaku usaha sarung tangan 
kulit dalam daya saing dan menghadapi 
tantangan masyarakat ekonomi 
ASEAN, data yang diperoleh 
merupakan hasil analisis statistik data 
kuisioner yang diolah menggunakan 
microsoft excel. 
Data diolah untuk mengetahui 
persepsi pelaku usaha terhadap 
kemampuan daya saing industri nya 
menggunakan variable yang dinilai 
dengan skala 1-4 untuk mengetahui 
tingkatan kemampuan. Variable yang 
digunakan antara lain yaitu yaitu tenaga 
kerja, infrastruktur dan teknologi. 
Sedangkan untuk melihat persepsi 
kesiapan pelaku usaha dalam 
menghadapi tantangan MEA 
menggunakan variable berupa 
pemahaman pelaku usaha terhadap 
MEA, ancaman kompetitor, ancaman 
sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia/ tenaga kerja.  
Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif berdasarkan 
perhitungan statistik sederhana yang 
ditampilkan dalam bentuk diagram, dan 
juga menggunakan analisis cross tab 
menggabungkan dua variabel yaitu 
kesiapan dan daya saing.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sarung Tangan Kulit 
Kabupaten Sleman 
Industri sarung tangan kulit di 
Kabupaten Sleman merupakan  industri 
jasa pengolahan. Orientasi pasar pada 
industri ini adalah ekspor, semua 
produk yang dihasilkan langsung 
dikirim ke luar negri yang memiliki 
permintaan terhadap produk sarung 
tangan kulit ini. Pasar industri sarung 
tangan kulit di kabupeten Sleman 
seluruhnya adalah ekspor, permintaan 
didapatkan dari pihak buyer yang 
berasal dari luar negri seperti negara- 
negara di Eropa, Amerika, Korea, 
Jepang, dan Vietnam. Buyer merupakan 
pihak perusahaan yang telah memiliki 
brand untuk setiap produk yang 
dijualnya ke pasar konsumen di Asia 
dan Amerika, brand tersebut antara lain 
Puma, Undermour, Nike, Callaway, 
Adidas, Roecki dan Dunlop. 
Berdasarkan klasifikasi menurut 
tenaga kerja secara umum industri 
sarung tangan kulit di Kabupaten 
Sleman masuk kedalam industri skala 
menengah hingga besar dengan jumlah 
lebih dari 50 – 1300 tenaga kerja di 
setiap industrinya. Tenaga kerja yang 
bekerja pada bagian produksi 
merupakan tenaga kerja pada usia 
produktif yaitu  20- 35 tahun dan 
didominasi oleh perempuan dan ibu ibu 
rumah tangga. Dengan jenjang 
pendidikan setara dengan SMP dan 
SMA/SMK. 
Untuk membangun sebuah 
industri perlu adanya dukungan 
finansial berupa modal, terdapat dua 
jenis bentuk penanaman modal bagi 
industri secara umum yaitu penanaman 
modal dalam negri (PMDN) dan 
penanaman modal asing (PMA). Untuk 
membangun sebuah industri perlu 
adanya dukungan finansial berupa 
modal, terdapat dua jenis bentuk 
penanaman modal bagi industri secara 
umum yaitu penanaman modal dalam 
negri (PMDN) dan penanaman modal 
asing (PMA). Sedangkan pemilik 
industri yang merupakan warga negara 
asing mengatakan bahwa modal 
diperoleh dari penanam modal asing 
(PMA) secara tunggal. Pemilik dari 
industri sarung tangan kulit di 
Kabupaten Sleman didominasi oleh 
warga negara asing yang berasal dari 
negara lain yaitu Korea. 
Sebagai industri sarung tangan 
kulit berbagai macam jenis produk 
dihasilkan dalam setiap produksi, jenis 
produk unggulan adalah sarung tangan 
untuk olahraga contohnya adalah 
sarung tangan  golf, batting, dress, 
horse riding, football, bycycle, worker 
dan  fashion 
 
Analisis Persepsi Daya Saing Industri 
Sarung Tangan Kulit Kabupaten 
Sleman 
 
Gambar 1. Persentase persepsi daya saing 
pelaku usaha industri STK 
Kemampuan sebuah industri 
dapat diketahui dari daya saing yang 
dimiliki oleh industri itu sendiri. 
Pentingnya daya saing ini dipengaruhi 
oleh perkembangan globalisasi pasar 
yang terus meningkat memunculkan 
tantangan baru bagi para pelaku industri 
untuk mampu bersaing.  
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sumber:  olah data primer 
keterangan 
SBS: Sangat berdaya saing 
SB : Berdaya saing 
Daya saing  sebuah industri di 
pengaruhi oleh beberapa variable antara 
lain yaitu tenaga kerja, teknologi dan 
infrastruktur, ketiganya memiliki 
pengaruh penting terhadap kemampuan 
daya saing sebuah industri. 
Berdasarkan persepsi para 
pelaku usaha industri STK mereka 
cukup percaya diri terhadap 
kemampuan daya saing industri yang 
mereka miliki. Kepercayaan diri 
tersebut dilatar belakangi oleh bahwa 
Tenaga kerja yang bekerja di industri 
sarung tangan kulit Kabupaten Sleman 
ini sangat berdaya saing di pasar 
industri, tenaga kerja yang bekerja 
memiliki kemampuan yang sangat 
cukup. Ketersediaan tenaga kerja yang 
ada mampu memproduksi permintaan 
pasar terhadap produk sarung tangan 
dalam skala besar. 
Daya saing juga di ukur 
berdasarkan kemampuan teknologi. 
Keberadaan teknologi ini mampu 
meningkatkan efektifitas dalam bekerja 
terutama dalam setiap produksi, 
Terdapat berbagai macam bentuk  
teknologi yang digunakan dalam 
industri–industri ini. Di bagian produksi 
teknologi yang digunakan adalah 
mesin-mesin sebagai alat bantu yang 
memudahkan setiap pekerjaan yang 
dilakukan oleh tenaga kerja Teknologi 
lain digunakan pada industri sarung 
tangan kulit ini yang juga sangat 
membantu dalam kegiatan baik dari 
segi internal maupun eksternal adalah 
teknologi informasi.  
Teknologi informasi dalam hal 
ini mencakup dua hal yaitu teknologi 
computer dan teknologi komunikasi. 
Teknologi komputer berfungsi dalam 
setiap pendataan apapun mengenai 
kegiatan di dalam industri ini. 
Sedangkan teknologi komunikasi 
adalah teknologi yang berhubungan 
dengan transfer informasi jarak jauh, 
media teknologi komunikasi ini antara 
lain adalah telepon, akses internet, 
televisi, dan radio. 
Penerapan teknologi bagi 
industri merupakan suatu cara untuk 
meningkatkan kemajuan perkembangan 
industri serta daya saing industri 
sehingga mampu bersaing dengan 
kompetitor dari Negara lain. 
Pemanfaatan teknologi secara optimal 
akan sangat membantu dalam 
pengembangan inovasi-inovasi produk 
sarung tangan kulit.  Disisi lain 
penerapan teknologi ini telah dibarengi 
dengan kapasitas tenaga kerja yang 
mampu menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi yang ada. 
Sebagian besar industri sarung tangan 
kulit di kabupaten sleman telah 
menyadari hal tersebut dengan 
mengadakan pelatihan terkait dengan 
teknologi yang digunakan di 
peruntukan bagi para tenaga kerja yang 
ada.   
Aspek lain yang mendukung 
daya saing adalah ketersediaan 
infrastruktur. Ketersediaan infrastruktur 
yang memadai merupakan aspek 
penting untuk meningkatkan daya 
saing, dengan adanya infrastruktur akan 
berdampak kepada peningkatan 
pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 
Infrastruktur secara umum 
merupakan tanggung jawab dari 
pemerintah namun kondisi ketersediaan 
infrastruktur tidak dapat selalu di 
penuhi oleh pemerintah karena 
terbatasnya sumber daya pemerintah 
dalam hal pembiayaaan. Oleh karena itu 
perlu adanya campur tangan kerjasama 
dengan pihak masyarakat dan swasta 
(public-private sector) untuk 
mewujudkan efesiensi dan efektifitas 
dalam pembangunan infrastruktur di 
suatu wilayah. 
Meskipun dikatakan oleh pelaku 
usaha bahwa ketersediaan infrastruktur 
Kabupaten Sleman baik dalam 
menunjang kegiatan industri ini, 
terkadang seringkali ditemui 
permasalahan mengenai pemadaman 
listrik bergilir yang dilakukan oleh PLN 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 
Dampak pemadaman listrik ini di 
rasakan oleh industri sarung tangan 
kulit di skala menengah  karena hal 
tersebut menimbulkan ketidakefektifan 
produksi sehingga diperoleh kerugian 
10-20 juta. 
 
Analisis Persepsi Kesiapan Pelaku 
Usaha Industri Sarung Tangan Kulit  
Terhadap Tantangan Masyarakat 
Ekonomi Asean ( MEA) 
Harus siap merupakan tuntutan 
untuk mengadapi mulai berjalannya 
MEA diakhir tahun 2015, seluruh 
elemen dan aktor yang ada  seperti 
pemerintah, pelaku usaha dan 
masyarakat dalam pelaksanaan MEA 
dapat dikatakan telah siap untuk 
menghadapi segala bentuk hal yang 
akan terjadi setelah dilaksanakannya 
sistem ini. Khususnya oleh para pelaku 
usaha industri sarung tangan kulit di 
Kabupaten Sleman berdasarkan 
persepsi pelaku usaha sebanyak 75% 
mengaku sangat siap, 25 % mengatakan 
siap dan 0 % industri mengatakan tidak 
siap, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua pelaku usaha telah siap 
untuk menghadapi tantangan yang akan 
muncul dalam pelaksanaan MEA ini. 
 
 
Gambar 2 Persentase kesiapan  pelaku usaha 
industri STK dalam menghadapi tantangan 
MEA (sumber : olah data sekunder, 2016) 
 
Kesiapan tersebut dilihat dari variabel 
yang mempengaruhi aspek kesiapan 
pelaku usaha industri sarung tangan 
kulit yaitu sebagai berikut :  
 
Tabel 2 Variabel Kesiapan Pelaku Usaha Dalam 
Menghadapi Tantangan MEA 
Sumber : data primer  
 
Diakui oleh para pelaku usaha 
industri sarung tangan kulit di 
Kabupaten Sleman bahwa mereka telah 
siap untuk menghadapi kompetitor dari 
Negara manapun terlebih dari Negara 
yang menjadi kompetitor utama 
terutama berkompetisi dalam kualitas 
produk yang dihasilkan. Kepercayaan 
diri oleh para pelaku ini memang 
dibarengi dengan kemampuan daya 
saing mereka sendiri terhadap industri 
dan produk yang mereka miliki. 
Tantangan kompetitor timbul 
berasal dari persaingan mengenai 
standar upah tenaga kerja. Karakteristik 
dari buyer adalah mencari industri 
dengan upah jasa rendah namun 
menginginkan kualitas terbaik, 
sedangkan pemerintah memiliki aturan 
standar upah minimum pekerja. 
Tingginya upah minimum pekerja yang 
telah di atur oleh pemerintah  membuat 
beberapa buyer melakukan ekspansi 
order ke negara lain yang upahnya jauh 
lebih rendah  seperti contohnya Negara 
Vietnam.  Kesiapan mereka terhadap 
kompetitor dilakukan pada optimalitas 
strategi untuk menghadapi pesaing 
dengan pendekatan konsep MEA ini 
sendiri.  
Tantangan pelaku usaha untuk 
memiliki tenaga kerja yang lebih 
berkompeten dilakukan dengan 
memberikan pelatihan dan pendidikan 
kepada tenaga kerja sehingga dapat 
bersaing dengan tenaga kerja lain. 
Tantangan lain pun muncul berasal dari 
berkembangnya teknologi, yang mana 
produktivitas oleh sumberdaya manusia 
mulai di bandingkan dengan teknologi 
yang cukup canggih untuk 
menghasilkan sebuah produk.  
Industri sarung tangan kulit 
sebagai industri yang menggunakan 
sumber daya alam yaitu kulit sapi dan 
domba sebagai bahan baku utama ini 
memiliki kesempatan untuk terjadinya 
ekploitasi pada sumber daya alam. 
Menyikapi tantangan eksploitasi 
sumberdaya alam yang disebabkan oleh 
meningkatnya permintaan pada pasar 
bebas ini Kementrian Perindustrian 
mengarahkan industry yang ada di 
Indonesia untuk mengikuti standar 
industri hijau (SIH). 
75%
25% 0% 0%
Persepsi Kesiapan Pelaku Usaha Industri Sarung 
Tangan Kulit Kabupaten Dalam Menghadapi 
Tantangan MEA
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Besar  S S S SS S 
Tanggung jawab sosial yang 
diberikan oleh industri sarung tangan 
kulit adalah membantu dalam 
peningkatan infrastruktur lingkungan 
misal pengadaan plang jalan, dan juga 
berupa pemberian kompensansi berupa 
uang setiap tahunnya yang telah 
disahkan dalam perjanjian antara pihak 
pelaku usaha industri dengan 
masyarakat sekitar lingkungan industri.  
 
Hubungan Antara Daya Saing Dan 
Persepsi Kesiapan Pelaku Industri 
Dalam Menghadapi Tantangan MEA 
Kesiapan pelaku usaha industri 
sarung tangan kulit di Kabupaten 
Sleman dilatar belakangi atas 
kemampuan yang dimiliki industri itu 
sendiri. Kemampuan industri tersebut 
adalah daya saing sebagai suatu yang 
dapat dijual untuk menghadapi pasar 
Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
 Oleh karena itu variabel daya 
saing merupakan variabel yang 
mempengaruhi satu kesatuan dari 
kesiapan industri dalam menghadapi 
mea. Tabel berikut merupakan tabel 
cross tab antara variabel daya saing dan 
persepsi kesiapan. Sehingga mudah 
untuk mengkategorikan tingkatan 
kesiapan industri dalam menghadapi 
tantangan masyarakat ekonomi 
ASEAN. 
 
Tabel 4.7 Cross Tab Daya Saing Dan 
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• PT. Eagle 
gloves 
Indonesia 





















Sumber : data primer 
Dari tabel tersebut diketahui industri 
STK menurut kesiapannya hanya dapat 
digolongkan menjadi dua kategori yaitu 
‘siap’dan ‘sangat siap’. dan industri 
yang berada pada kuadran tertinggi 
adalah UD. KGI (Khrisna Glove 
Indonesia) dan PT. Kiho Bali Khorin 
yang memiliki status sangat siap untuk 
menghadapi tantangan MEA. 
Kebijakan Pemerintah Bagi 
Kesiapan Pelaku Usaha Dalam 
Menghadapi MEA 
Kesiapan yang diyakini para 
pelaku usaha industri adalah mewakili 
pribadi dari industri yang mereka 
miliki, namun kesiapan tersebut bukan 
menjadi suatu hal yang positif nilainya 
ketika dari kondisi negara Indonesia 
sendiri masih memiliki permasalahan 
yang tidak dapat mendukung industri 
tersebut untuk bersaing dengan unggul 
di pasar MEA. permasalahan yang 
dirasakan pada saat ini antara lain 
mengenai standar pendidikan tenaga 
kerja yang masih rendah, kualitas dan 
infrastruktur yang masih kurang 
memadai sehingga berpengaruh pada 
kelancaran arus barang, ketergantungan 
terhadap impor bahan baku setengah 
jadi, serta pasokan energi yang terbatas. 
( Suroso, 2015). 
Permasalahan  yang dirasakan 
oleh para pelaku usaha industri sarung 
tangan kulit di jawab oleh pemerintah 
dengan di keluarkannya Inpres No.6 
Tahun 2014 tentang Peningkatan Daya 
Saing Nasional. Inpres no.6 tahun 2014 
dikeluarkan oleh mantan Presiden 
Bapak Susilo Bambang Yudhoyono 
pada September 2014. Berikut adalah 
permasalahan daya saing dan kebijakan 
yang diberikan pemerintah dalam 
peningkatan daya saing. 
Beberapa Strategi dan upaya 
pemerintah untuk melaksanakan 
rencana pengembangan sektor- sektor 
penting tersebut antara lain 
(http://aeccenter.kemendag.go.id/) : 
a. perbaikan infrastruktur fisik;  
b. peningkatan iklim usaha yang 
kondusif;  
c. reformasi kebijakan;  
d. peningkatan kualitas SDM;  
e. pengembangan industri prioritas; 
dan 




Industri sarung tangan kulit 
Kabupaten Sleman merupakan industri 
pengolahan  yang menjual jasa  
pembuatan sarung tangan kulit atau 
biasa disebut jasa maklon. Skala 
industri masuk kedalam industri skala 
menengah hingga besar.  Industri 
sarung tangan kulit memiliki orientasi 
pemasaran ekspor dengan negara tujuan 
utama adalah Amerika Jepang dan 
Korea. 
Berdasarkan persepsi  beberapa 
pelaku usaha industri terhadap daya 
saing industri yang dimilikinya, 
menjelaskan bahwa 75 % industri 
sarung tangan yang mereka miliki 
sangat berdaya saing.  Kepercayaan diri 
tersebut didukung dengan kemampuan 
industri  yang dimiliki dari beberapa 
aspek yaitu daya saing tenaga kerja, 
teknologi serta ketersediaan 
infrastruktur di wilayah industri. 
Persepsi kesiapan para pelaku 
usaha industri sarung tangan kulit di 
Kabupaten Sleman terhadap 
Masyarakat Ekonomi ASEAN dapat 
disimpulkan bahwa mereka telah siap 
untuk menghadapi hal seperti 
pemahaman dan menyambut dengan 
baik kedatangan MEA. Meskipun 
sampai saat ini MEA belum 
memberikan dampak yang signifikan, 
industri-industri STK berskala 
menengah dan besar ini siap untuk 
menjawab tantangan dari kompetitor 
negara lain, tantangan mengenai 
kapabilitas tenaga kerja dan tantangan 
untuk bertanggung jawab terhadap 
sumberdaya alam. 
Perjalanan MEA telah 
dilaksanakan secara optimal yang 
dibentuk dari beberapa pihak yang 
bersinergi utamanya adalah pelaku 
usaha dan pemerintah. Dukungan 
pemerintah telah secara progressif 
dilakukan untuk menyempurnakan 
kegiatan ini dan mendukung komoditi 
daerah untuk bersaing di pasar global. 
Terlihat dari kebijakan dan program 
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